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Abstrak 

 

 
Latar Belakang: Kegiatan belajar memiliki keterkaitan erat dengan motivasi seseorang 

karena seseorang dengan motivasi belajar yang baik akan mendapatkan hasil belajar yang 

baik pula. Seorang dokter gigi dituntut untuk mampu mendiagnosis serta merawat lesi 
jaringan lunak rongga  mulut. Hal ini dipelajari lebih lanjut dalam bidang ilmu penyakit 

mulut (IPM). Maka dari itu, seorang mahasiswa kedokteran gigi dianjurkan untuk belajar 

lebih banyak di bidang ilmu penyakit mulut dan memiliki motivasi untuk melakukannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan tingkat motivasi belajar ilmu 
penyakit mulut berdasarkan jenis kelamin pada mahasiswa Universitas Sriwijaya. Metode: 

Penelitian deskriptif analitik dengan rancangan studi cross sectional dengan melibatkan 60 

responden yang masing-masing terbagi menjadi 30 responden perempuan dan 30 
responden laki-laki yang diambil dari mahasiswa preklinik kedokteran gigi Universitas 

Sriwijaya angkatan 2019, 2020, dan 2021. Kuesioner motivasi SMQ-II terdiri dari lima 

komponen motivasi yang tersebar kedalam 26 butir pertanyaan tertutup yang disebarkan 

menggunakan media google form. Data dianalisis dengan uji validitas diskriminan Mann 
Whitney-U Test. Hasil: Penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan tingkat 

motivasi kelompok perempuan maupun laki-laki menunjukkan motivasi belajar yang tinggi 

terhadap pembelajaran IPM. Hasil uji validitas diskriminan Mann Whitney-U  
menunjukkan perbandingan yang signifikan antara kelompok perempuan dan laki-laki 

pada komponen motivasi nilai dan motivasi karir (p<0,05) namun untuk keseluruhan total 

skor pada kuesioner SMQ-II tidak menunjukkan perbandingan yang signifikan (p>0,05). 
Kesimpulan: Mahasiswa preklinik baik yang berjenis kelamin perempuan dan laki-laki 

memiliki motivasi belajar IPM yang tinggi. Secara keseluruhan tidak terdapat 

perbandingan yang signifikan antara motivasi belajar IPM kelompok mahasiswa 

perempuan dan kelompok mahasiswa laki-laki. 
 

 

Kata kunci: ilmu penyakit mulut, jenis kelamin, motivasi belajar, SMQ-II 
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Abstract 

 

 

Background: Learning activities are closely related to a person's motivation 

because someone with good learning motivation will also get good learning results. 

A dentist is required to be able to diagnose and treat soft tissue lesions in the oral 

cavity. This is studied further in oral medicine (OM). Therefore, a dental student is 

encouraged to learn more in oral medicine courses and have the motivation to do 

it. This study aimed to determine the comparison of the motivation level to learn 

oral medicine based on gender among Sriwijaya University students. Method: 

Analytical descriptive research with a cross-sectional study plan involved 60 

respondents, divided into 30 female respondents and 30 male respondents taken 

from Sriwijaya University dental pre-clinic student class 2019, 2020, and 2021. 

Motivation questionnaire SMQ-II consists of five motivation components spread 

into 26 closed questions distributed by using Google form. Data were analyzed 

using the discriminant validity test Mann Whitney-U. Results: This research shows 

that the overall level of motivation of the female and male groups shows high 

learning motivation towards OM study. The results of the Mann Whitney-U test 

showed significant differences between the female and male groups in the 

components of grade motivation and career motivation (p<0.05) but the overall 

total score on the SMQ-II did not show a significant difference (p >0.05). 

Conclusion: Preclinical female and male students are highly motivation to study 

OM. Overall there is no significant difference between the female and male student 

groups in motivation learning to study OM. 

 

 

Keywords: gender, learning motivation, oral medicine, SMQ-II 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Motivasi dapat diartikan sebagai konstruksi multi-dimensional yang 

berhubungan dengan kognitif dari suatu proses pembelajaran, yang dapat 

merangsang, mengarahkan, serta memelihara sikap dalam proses belajar.1,2 

Motivasi mahasiswa terhadap belajar dianggap penting untuk keputusan yang akan 

diambil mahasiswa selama proses perkuliahan mereka, mulai dari mata kuliah yang 

akan mereka ikuti hingga profesi yang akan mereka jalani kedepannya.2 Pintrich 

dkk. telah menyimpulkan bahwa terdapat empat konstruksi motivasi umum sebagai 

mediator potensial dari perubahan konseptual seseorang yaitu tujuan, nilai, efikasi 

diri, dan kontrol keyakinan.1 

Motivasi terbagi menjadi motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Deci dkk. 

menyatakan bahwa motivasi intrinsik merupakan ekspresi yang berkaitan dengan 

kegiatan yang dilakukan “untuk kepentingan mereka sendiri” atau untuk minat dan 

kesenangan pribadi. Biasanya, kegiatan yang memunculkan rasa ingin tahu akan 

menunjukkan perilaku motivasi secara intrinsik, karena hal ini memberikan 

kepuasan dan kegembiraan tersendiri.3 Motivasi ekstrinsik merupakan regulasi 

eksternal yang menyangkut perilaku yang didasari oleh penghargaan dan hukuman 

yang akhirnya menjadi dorongan dalam mendapatkan penghargaan internal (harga 

diri) untuk sukses dan terhindar dari rasa malu, kecemasan, dan kesalahan karena 

suatu kegagalan.4 
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Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan untuk 

memperoleh pengetahuan, menguasai kompetensi tertentu dan pembentukan sikap 

seseorang. Keberhasilan belajar dapat dilihat dari perubahan perilaku dan hasil 

belajar seseorang.5 Kegiatan belajar memiliki keterkaitan erat dengan motivasi 

karena seseorang dengan motivasi belajar yang baik akan mendapatkan hasil belajar 

yang baik pula. Oleh karena itu, motivasi belajar merupakan salah satu faktor 

penentu dalam pencapaian tujuan belajar.6 

Ilmu penyakit mulut adalah ilmu yang mempelajari tentang diagnosis serta 

cara perawatan medis pada pasien dengan gangguan medis yang kompleks 

melibatkan mukosa mulut, kelenjar saliva, nyeri orofasial, dan gangguan pada sendi 

temporomandibular.7 Ilmu penyakit mulut merupakan mata kuliah kedokteran gigi 

yang sering dianggap oleh sebagian besar mahasiswa kedokteran gigi sebagai mata 

kuliah yang rumit dan cukup sulit untuk dipelajari karena banyaknya materi yang 

harus dipahami mulai dari cara perawatan gigi dan mulut yang kompleks, 

mendiagnosis penyakit gigi dan mulut, dan lain sebagainya.8 Sementara itu untuk 

mendapatkan pengetahuan rinci dan pemahaman yang mendalam tentang ilmu 

penyakit mulut butuh latihan serta pembelajaran yang ekstensif dan hal itu semua 

membutuhkan motivasi yang tinggi untuk menjalaninya.8 Ilmu penyakit mulut juga 

merupakan salah satu mata kuliah kedokteran gigi yang menjadi bagian dari 

kurikulum program studi kedokteran gigi di Universitas Sriwijaya sehingga hal ini 

menjadi suatu kewajiban bagi mahasiswa kedokteran gigi Universitas Sriwijaya  

untuk mempelajari ilmu penyakit mulut. 
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Science Motivation Questionnaire II (SMQ-II) merupakan instrumen yang 

digunakan  untuk mengukur tingkat motivasi belajar seseorang. Tingkat motivasi 

belajar diukur dengan skala Likert. Instrumen ini akan mengukur lima komponen 

motivasi yaitu motivasi instrinsik, self-determination, efikasi diri, motivasi karir, 

dan motivasi nilai.9  Kuesioner SMQ-II digunakan dengan tujuan agar individu 

dapat memahami emosi yang menyangkut motivasi diri dalam proses 

pembelajaran.10 Kuesioner Science Motivation Questionnaire II merupakan 

instrumen yang sudah melewati tahap evaluasi dan pengembangan. Kuesioner 

SMQ-II memiliki validitas konstruksi yang baik karena kuesioner ini 

dikembangkan berdasarkan teori sosial kognitif dan hasil analisis faktor 

sebelumnya. Kuesioner SMQ-II memiliki sekumpulan faktor dengan karakteristik 

umum, faktor tersebut mewakili komponen motivasi. 10  

Menurut Riset Kesehatan dasar Indonesia (RISKESDAS) tahun 2018, 

menunjukkan bahwa masalah kesehatan gigi dan mulut mengalami peningkatan 

dua kali lipat lebih dari tahun 2013 yaitu dari 25,9% menjadi 57,6%.(11) Hal ini 

menjadi perhatian utama dalam dunia kedokteran gigi, yaitu seorang dokter gigi 

dituntut untuk mampu mendiagnosa serta merawat lesi jaringan lunak rongga  

mulut. Hal ini dipelajari lebih lanjut dalam bidang ilmu penyakit mulut (IPM).12 

Oleh karena itu, mahasiswa kedokteran gigi dianjurkan untuk belajar lebih banyak 

di bidang ilmu penyakit mulut dan memiliki motivasi untuk melakukannya. Hal 

inilah yang membuat para peneliti ingin mengkaji lebih dalam tentang motivasi 

belajar mahasiswa kedokteran gigi terhadap ilmu penyakit mulut. Penelitian 

mengenai pengukuran motivasi belajar ilmu penyakit mulut pada mahasiswa 
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kedokteran gigi pernah dilakukan pada mahasiswa preklinik dan klinik di 

Universitas Indonesia, didapatkan hasil penelitian yaitu kelompok mahasiswa 

preklinik yang sudah mendapatkan mata kuliah IPM memiliki skor paling tinggi 

pada komponen motivasi karir dibandingkan dengan kelompok mahasiswa 

preklinik yang belum mendapatkan mata kuliah IPM dan kelompok mahasiswa 

klinik. Pada komponen efikasi diri mahasiswa preklinik yang belum mendapatkan 

mata kuliah IPM memiliki skor tertinggi dibandingkan dua kelompok lainnya. Pada 

komponen motivasi intrinsik, self-determination, motivasi nilai dan skor total 

keseluruhan kelompok mahasiswa klinik memiliki hasil tertinggi dibandingkan 

dengan dua kelompok lainnya. Disimpulkan bahwa pada kelompok mahasiswa 

preklinik yang belum mendapatkan mata kuliah IPM dan kelompok mahasiswa 

preklinik yang sudah mendapatkan mata kuliah IPM tidak menunjukkan prebedaan 

yang signifikan pada komponen motivasi karir dan motivasi nilai, Kelompok 

mahasiswa klinik merupakan kelompok yang memiliki nilai motivasi tertinggi, lalu 

diikuti oleh kelompok mahasiswa preklinik yang sudah mendapatkan mata kuliah 

IPM, dan diakhiri oleh kelompok mahasiswa preklinik yang belum mendapatkan 

mata kuliah IPM.9 

Berdasarkan penelitian Cahlil dkk. terdapat perbedaan biologis antara laki-

laki dan perempuan. Penelitian tersebut menunjukkan ternyata laki-laki lebih baik 

dalam mengerjaan tugas khusus seperti mengimajinasikan ruang, subjek-subjek 

tiga dimensi, keterampilan motorik, dan dalam memberikan penjelasan secara 

matematis sedangkan perempuan lebih baik dalam kemampuan kecepatan 

pemahaman, kefasihan dalam berbicara, mengidentifikasi ciri-ciri dari suatu 
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subjek, dan ketepatan mengerjakan tugas-tugas manual. Hal ini dapat dikaitkan 

dengan teori genetika dimana perempuan didominasi kromosom XX, kromosom X 

ini berkaitan dengan pemrosesan kognitif seseorang. Hal ini menunjukkan bahwa 

perempuan lebih unggul secara kognitif dibandingkan laki-laki yang memiliki 

kromosom Y di dalam dirinya dalam arti lain perempuan lebih mampu memahami 

indikator motivasi belajar dibandingkan laki-laki.13,14 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

“Perbandingan Tingkat Motivasi Belajar Ilmu Penyakit Mulut Berdasarkan Jenis 

Kelamin pada Mahasiswa Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis ingin melakukan, mengetahui 

dan membandingkan hasil dari pengukuran motivasi belajar ilmu penyakit mulut 

berdasarkan jenis kelamin menggunakan SMQ-II terhadap mahasiswa aktif 

preklinik kedokteran gigi Universitas Sriwijaya. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui signifikansi perbandingan hasil 

pengukuran motivasi belajar mahasiswa preklinik kedokteran gigi Universitas 

Sriwijaya berdasarkan jenis kelamin terhadap pembelajaran mata kuliah ilmu 

penyakit mulut. 



6 
 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Penelitian ini dilakukan untuk menilai seberapa besar tingkat motivasi belajar 

mahasiswa dan mahasiswi preklinik kedokteran gigi Universitas Sriwijaya terhadap 

pembelajaran mata kuliah ilmu penyakit mulut. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai hasil 

pengukuran dan perbandingan tingkat motivasi belajar mahasiswa preklinik 

kedokteran gigi Universitas Sriwijaya berdasarkan jenis kelamin terhadap 

pembelajaran mata kuliah ilmu penyakit mulut menggunakan SMQ-II. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai tingkat 

motivasi belajar mahasiswa preklinik kedokteran gigi Universitas Sriwijaya 

berdasarkan jenis kelamin terhadap pembelajaran mata kuliah ilmu penyakit 

mulut. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat mendorong peneliti lain untuk 

mengembangkan cara dalam meningkatkan motivasi belajar ilmu penyakit 

mulut khususnya di kalangan mahasiswa kedokteran gigi. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat membantu departemen ilmu penyakit mulut 

Universitas Sriwijaya dalam mengembangkan proses belajar mengajar yang 

bisa meningkatkan motivasi mahasiswa agar mahasiswa dapat memahami 

secara mendalam dan mendapatkan hasil belajar yang maksimal dari 

pembelajaran ilmu penyakit mulut. 
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